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BAB 11

TELAAH LITERATUR

2.1 Laporan Keuangan

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) dalam PSAK 1 tentang Penyajian Laporan

Keuangan, laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi

keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas (IAl, 2016). Laporan keuangan

bertujuan untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, Kinerja

keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuangan.

Berdasarkan PSAK 1, karakteristik umum laporan keuangan diantaranya adalah:

1.

Penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap Standar Akuntansi Keuangan
(SAK)

Penyajian laporan keuangan harus disusun berdasarkan asumsi kelangsungan
usaha

Laporan keuangan disusun dengan dasar akrual kecuali laporan arus kas.
Dasar akrual menjelaskan bahwa pendapatan dan beban diakui saat
keterjadiannya

Saling hapus, entitas tidak diizinkan melakukan saling hapus atas aset dan
liabilitas atau pendapatan dan beban kecuali disyaratkan oleh SAK
Frekuensi pelaporan disajikan lengkap setidaknya secara tahunan. Jika terjadi

perubahan akhir periode pelaporan, maka harus diungkapkan
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6. Informasi komparatif, laporan keuangan harus dapat dibandingkan dengan
laporan keuangan periode sebelumnya. Penyajian dan klasifikasi dalam
laporan keuangan antar periode dilakukan secara konsisten.

Dalam PSAK No. 1, komponen laporan keuangan yang lengkap terdiri dari
laporan posisi keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain selama periode, laporan perubahan ekuitas selama periode,
laporan arus kas selama periode, catatan atas laporan keuangan, dan informasi
penjelasan lain yaitu informasi komparatif yang disajikan ketika entitas
menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian
kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas mereklasifikasi pos-pos
dalam laporan keuangannya.

Laporan posisi keuangan pada akhir periode adalah laporan yang
menggambarkan aset, utang, dan ekuitas secara spesifik pada akhir periode
akuntansi (I1Al, 2016). Dalam PSAK No. 19, aset merupakan sumber daya yang
dikuasai oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan manfaat
ekonomik masa depan dari aset tersebut diperkirakan mengalir ke entitas. Aset
terbagi menjadi dua jenis yaitu aset lancar dan aset tidak lancar. PSAK No. 1
mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar jika:

a.  Entitas mengharapkan akan merealisasikan aset, atau bermaksud untuk
menjual dan menggunakannya dalam siklus operasi normal

b.  Entitas memiliki aset untuk tujuan diperdagangkan

c.  Entitas mengharapkan akan merealisasi aset dalam jangka waktu 12 bulan

setelah periode pelaporan, atau
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d. Kas dan setara kas, kecuali aset tersebut dibatasi pertukarannya atau
penggunaannya untuk menyelesaikan liabilitas sekurang-kurangnya 12 bulan
setelah periode pelaporan

Sedangkan aset yang tidak memenuhi kriteria aset lancar, maka aset tersebut

termasuk kategori aset tidak lancar.

Selain aset, laporan posisi keuangan juga menggambarkan keadaan liabilitas
dan ekuitas. Menurut PSAK No. 57 tentang Provisi Liabilitas Kontijensi dan Aset
Kontijensi, liabilitas adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa masa
lalu yang penyelesaiannya dapat mengakibatkan arus keluar sumber daya entitas
yang mengandung manfaat ekonomi (1Al, 2016). Liabilitas dibagi menjadi liabilitas
lancar dan liabilitas tidak lancar. Dikatakan sebagai liabilitas lancar jika entitas:

a.  mengharapkan akan menyelesaikan liabilitas tersebut dalam siklus operasi
normal

b.  memiliki liabilitas tersebut untuk tujuan diperdagangkan

c. liabilitas tersebut jatuh tempo dalam waktu 12 bulan setelah periode
pelaporan

d. — tidak memiliki hak tanpa syarat untuk menunda penyelesaian liabilitas selama
sekurang-kurangnya 12 bulan setelah periode pelaporan.

Sedangkan menurut Weygandt (2015) liabilitas jangka panjang adalah kewajiban

yang jatuh tempo lebih dari satu tahun atau satu siklus operasi normal perusahaan.

Contoh kewajiban jangka panjang adalah obligasi dan wesel bayar jangka panjang.
Subramanyam (2014) menjelaskan ekuitas adalah total pendanaan yang

diinvestasikan atau kontribusi dari pemilik dan pendapatan yang diakumulasikan
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yang melebihi jumlah yang didistribusikan kepada pemilik sejak berdirinya
perusahaan. Hal lain dijelaskan oleh Weygandt (2015) “equity is the ownership
claim on the total asset. It is equal to total asset minus total liabilities ’ yang berarti
ekuitas adalah hak pemilik perusahaan pada aset perusahaan yaitu sebesar selisih
antara aset dan kewajiban. Weygandt (2015) juga menyatakan ‘“equizy is referred
to as residual equity that is the equity after creditor’s claims” yang berarti ekuitas
seringkali disebut sebagai hak residual atas aset yang telah dikurangi dengan
seluruh hak milik kreditor yang dalam hal ini merupakan kewajiban atau liabilitas.
Ekuitas secara umum terdiri dari dua jenis yaitu modal saham (share capital) dan
saldo laba (retained earning). Menurut Weygandt (2015) modal saham adalah kas
atau aset lain yang dibayarkan kepada perusahaan oleh pemilik saham. Sedangkan
menurut Weygandt (2015) “retained earning is net income that a corporation
retains for future use” yang berarti saldo laba adalah laba yang dipertahankan atau
disisihkan untuk penggunaan dimasa yang akan datang.

Laporan laba rugi penghasilan komprehensif lain selama periode adalah
laporan yang menggambarkan kesuksesan atau profitabilitas dari operasi
perusahaan selama suatu periode akuntansi (Weygandt, 2015). Dalam laporan laba
rugi berisi informasi mengenai pendapatan dan beban. Ketika nilai pendapatan
lebih besar dari beban, maka akan menghasilkan laba (net income). Sedangkan jika
nilai beban lebih besar dari pendapatan, maka akan menghasilkan kerugian (net
loss). Dijelaskan dalam PSAK No. 23 (IAl, 2016) pendapatan adalah arus masuk
bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal entitas selama suatu

periode jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak
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berasal dari kontribusi pemilik. Sedangkan Weygandt (2015) menjelaskan beban
adalah penurunan manfaat ekonomi selama periode akuntansi dalam bentuk arus
keluar atau pengurangan nilai aset atau terjadinya kewajiban yang menyebabkan
penurunan nilai ekuitas yang tidak menyangkut pembagian kepada pemilik modal.

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan yang memperlihatkan perubahan
dari saldo laba selama periode akuntansi. Saldo laba ditentukan berdasarkan
pendapatan, beban, dan dividen. Selisih dari pendapatan dan beban menghasilkan
laba positif maupun negatif (net loss). Laba atau net income akan meningkatkan
saldo laba dan net loss akan mengurangi saldo laba. Dividen adalah pembagian kas
atau aset lain kepada pemilik modal (Weygandt, 2015). Sama halnya dengan net
loss, nilai dividen juga akan mengurangi nilai saldo laba.

Laporan arus kas selama periode adalah laporan yang menyediakan informasi
terkait kas masuk dan kas keluar pada satu periode akuntansi yang spesifik
(Weygandt 2015). Informasi tentang arus kas entitas berguna dalam menyediakan
informasi bagi pengguna laporan keuangan dasar untuk menilai kemampuan entitas
dalam menghasilkan kas dan setara kas serta menilai kebutuhan entitas untuk
menggunakan arus kas tersebut. Secara umum, cash flow dibagi menjadi tiga jenis
aktivitas yaitu:

a.  Aktivitas Operasi

PSAK No. 2 (IAl, 2016) menjelaskan aktivitas operasi sebagai aktivitas

penghasil utama pendapatan entitas dan aktivitas lain yang bukan merupakan

aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan. Contohnya adalah penerimaan kas

dari penjualan dan pembayaran dalam bentuk kas.
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b.  Aktivitas Investasi
PSAK No. 2 (IAl, 2016) menjelaskan aktivitas investasi sebagai perolehan
dan pelepasan aset jangka panjang serta investasi lain yang tidak termasuk
setara kas. Contohnya pembayaran kas untuk memperoleh aset tetap.
c.  Aktivitas Pendanaan
PSAK No. 2 (IAl, 2016) menjelaskan aktivitas pendanaan sebagai aktivitas
yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta komposisi kontribusi
ekuitas dan pinjaman entitas. Contoh arus kas yang timbul dari aktivitas
pendanaan adalah penerimaan kas dari penerbitan saham atau instrumen
ekuitas lain
Catatan atas laporan keuangan, berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang
signifikan dan informasi penjelasan lain. Penjelasan lain yang dimaksud dalam
PSAK No. 1 adalah informasi yang tidak disajikan di bagian manapun dalam
laporan keuangan tetapi informasi tersebut relevan untuk memahami laporan
keuangan (IAl, 2016). Laporan posisi keuangan pada awal periode terdekat
sebelumnya adalah laporan yang dibuat ketika entitas menerapkan suatu kebijakan
akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian kembali pos-pos laporan

keuangan.

2.2 Audit
Audit menurut Arens (2017) “Auditing is the accumulation and evaluation of
evidence about information to determine and report on degree of correspondence

between the information and established criteria. Auditing should be done by a
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competent, independent person”. Dijelaskan bahwa audit adalah proses
pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan
melaporkan derajat kesesuaian antara informasi dengan Kkriteria yang telah
ditetapkan dan dilakukan oleh seseorang yang kompeten dan independen.
Sedangkan, audit menurut Hery (2017) adalah suatu proses yang sistematis untuk
memperoleh dan mengevaluasi secara objektif bukti yang berhubungan dengan
asersi tentang tindakan dan kejadian ekonomi, dalam rangka menentukan tingkat
kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan dan
mengkomunikasikannya kepada pihak yang berkepentingan.

Audit pada umumnya dapat dikelompokkan menjadi lima jenis yaitu audit
laporan keuangan, audit pengendalian internal, audit ketaatan, audit operasional,
dan audit forensik (Hery, 2017). Berikut adalah penjelasan atas masing-masing
jenis audit tersebut:

1. Audit laporan keuangan

Proses audit untuk menentukan apakah laporan keuangan secara keseluruhan

telah sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Laporan keuangan yang

di audit meliputi laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif,

laporan perubahan ekuitas, dan laporan arus kas termasuk informasi

penjelasan lainnya
2. Audit pengendalian internal
Proses audit untuk memberikan pendapat mengenai efektivitas pengendalian

internal yang diterapkan klien
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3. Audit ketaatan

Proses audit untuk menentukan sejauh mana aturan, kebijakan, hukum,

perjanjian, atau peraturan pemerintah telah ditaati oleh entitas yang di audit
4. Audit operasional

Proses audit untuk mereview sebagian atau seluruh kegiatan organisasi dalam

mengevaluasi apakah sumber daya yang tersedia telah digunakan secara

efektif dan efisien
5. Audit forensik

Proses audit untuk mendeteksi atau mencegah aktivitas kecurangan meliputi

pemeriksaan dalam hal terjadinya kecurangan bisnis dan sebagainya.

Audit atas laporan keuangan memiliki tujuan untuk menentukan apakah
laporan keuangan secara keseluruhan telah disusun sesuai dengan standar akuntansi
yang berlaku. Tujuan lain dari dilakukannya proses audit adalah meningkatkan
tingkat keyakinan pengguna laporan keuangan. Para pengguna laporan keuangan
dihadapkan pada kemungkinan informasi yang bias, tidak independen, dan
mengandung salah saji sehingga dibutuhkan jasa auditor untuk memberikan
keyakinan mengenai kewajaran suatu laporan keuangan (Hary, 2017). Hal ini
dicapai melalui pernyataan suatu opini oleh auditor tentang apakah laporan
keuangan disusun, dalam semua hal yang material, sesuai dengan suatu kerangka
pelaporan keuangan yang berlaku.

Menurut Arens (2017) proses audit terhadap laporan keuangan terdiri dari

empat fase, yaitu:
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Perencanaan dan Perancangan Pendekatan Audit

Dalam merencanakan dan merancang proses audit, auditor perlu memperoleh
pemahaman yang menyeluruh mengenai kondisi bisnis klien dan lingkungan
terkait. Selain itu auditor perlu memahami pengendalian internal perusahaan
dan mengevaluasi keefektifannya untuk menilai risiko yang mungkin terjadi.
Pengujian Pengendalian dan Pengujian Substantif atas Transaksi

Pengujian pengendalian dilakukan untuk menilai efektivitas pengendalian
internal yang diterapkan oleh klien. Pengujian pengendalian ini dapat
memberikan bukti apakah kebijakan dan prosedur pengendalian telah
diterapkan secara konsisten. Sedangkan pengujian substantif atas transaksi
bertujuan untuk mengetahui adakah kekeliruan atau salah saji dalam
pencatatan laporan keuangan.

Prosedur Analitis dan Pengujian atas Rincian Saldo

Prosedur analitis dilakukan menggunakan perbandingan dan hubungan untuk
mengetahui apakah nilai saldo akun tampak wajar dengan nilai data lain yang
berhubungan. Contoh, auditor melakukan prosedur analitis untuk
membandingkan total beban gaji dengan data jumlah tenaga kerja yang
dimiliki. Sedangkan pengujian atas rincian saldo merupakan prosedur audit
yang dilakukan auditor untuk menguji salah saji atas saldo akun dalam
laporan keuangan

Penyelesaian Audit dan Menerbitkan Laporan Audit

Sebagai tambahan bukti yang harus didapatkan pada tahap penyelesaian

audit, auditor harus melakukan prosedur analitis akhir, menilai
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keberlangsungan usaha, mendapatkan surat representasi klien, serta
memastikan bahwa laporan keuangan disajikan secara konsisten. Setelah
menyelesaikan prosedur audit tersebut, auditor harus membuat suatu laporan

audit dan menyampaikannya kepada pihak manajemen dan komite audit.

2.3 Audit Berbasis Risiko (Risk Based Audit)

Sejak tahun 2013, Indonesia secara resmi mengadopsi International
Standards on Auditing (ISA) yang diterbitkan oleh International Auditing and
Assurance Standards Board (IAASB). Ciri dari audit berbasis ISA adalah
penekanan pada aspek risiko. Audit Berbasis Risiko atau Risk Based Audit (RBA)
adalah metode audit yang dilakukan untuk memberi jaminan bahwa risiko telah
dikelola dalam batasan risiko yang ditetapkan manajemen (Tuanakotta, 2015). Bagi
auditor, risiko yang dimaksud adalah risiko memberikan opini audit yang tidak
tepat (expressing an inappropriate audit opinion) atas laporan keuangan yang
disalahsajikan secara material. ISA bertujuan untuk menekan risiko audit ke
tingkat rendah yang dapat diterima oleh auditor. Namun, risiko ini tidak dapat
ditekan ke tingkat nol karena kendala bawaan dalam setiap audit. Tuanakotta
(2015) menjelaskan komponen utama risiko audit sebagai berikut:

1. Inherent Risk (risiko bawaan) kerentanan suatu asersi mengenai jenis
transaksi, saldo akun, atau pengungkapan terhadap salah saji yang mungkin
material, sendiri atau tergabung, tanpa memperhitungkan pengendalian
terkait. Risiko bawaan dapat bersumber dari sifat bisnis dan lingkungan

industri, serta kompleksitas entitas.
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Control Risk (risiko pengendalian) adalah risiko suatu salah saji yang
mungkin terjadi dalam suatu asersi mengenai jenis transaksi, saldo atau
pengungkapan yang tidak dapat dicegah atau dikoreksi oleh pengendalian
internal entitas. Dalam menentukan risiko pengendalian, auditor harus
memperoleh pemahaman yang baik tentang pengendalian internal klien dan
melakukan pengujian efektivitas. Semakin efektif pengendalian internal
klien, maka akan semakin rendah risiko pengendaliannya

Detection Risk (risiko pendeteksian) adalah risiko bahwa auditor mungkin
memberikan opini audit yang tidak tepat karena tidak dapat mendeteksi
salah saji yang material.

Pengetahuan auditor mengenai jenis-jenis risiko sangat dibutuhkan selama

pelaksanaan audit berbasis risiko. Menurut Standar Audit, terdapat tiga langkah

dalam pelaksanaan audit berbasis risiko yaitu:

1.

Menilai Risiko (Risk Assessment)

Sesuai dengan SA 315 tujuan auditor adalah mengidentifikasi dan menilai
salah saji yang material, karena kecurangan atau kesalahan, pada tingkat
laporan keuangan dan asersi, melalui pemahaman terhadap entitas dan
lingkungannya, termasuk pengendalian internal entitas, yang memberikan
dasar untuk merancang dan mengimplementasikan tanggapan terhadap risiko
(salah saji material) yang dinilai. Dalam pelaksanaannya, penilaian risiko
dibagi menjadi tujuh tahapan, yaitu:

a. Penerimaan klien audit dan pembuatan rencana audit awal

b. Memperoleh pemahaman tentang bisnis dan bidang usaha klien
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c. Menilai risiko bisnis klien
d. Melaksanakan prosedur analitis pendahuluan
e. Menetapkan materialitas dan menilai risiko audit
f.  Memahami pengendalian internal dan menilai risiko pengendalian
g. Mengumpulkan informasi untuk menilai risiko kecurangan
2. Menanggapi Risiko (Risk Response)
Sesuai dengan SA 330 tahap menanggapi risiko bertujuan untuk memperoleh
bukti audit yang cukup dan tepat tentang risiko yang dinilai, dengan
merancang dan mengimplementasikan tanggapan yang tepat terhadap risiko
tersebut. Proses audit dalam tahap menanggapi risiko dilakukan dengan
menyusun strategi audit keseluruhan dan program audit berdasarkan risiko
yang telah diidentifikasi.
3. Pelaporan (Reporting)
Sesuai dengan SA 700 mengenai tujuan auditor dalam proses audit tahap
pelaporan adalah:
a.  Merumuskan opini mengenai laporan keuangan berdasarkan evaluasi
atau kesimpulan yang ditarik atas bukti audit yang diperoleh dan
b.  Memberikan opini dengan jelas, melalui laporan tertulis, yang juga
menjelaskan dasar (untuk memberikan) pendapat tersebut.
Proses audit berbasis risiko bermanfaat agar auditor dapat mengarahkan proses
audit ke hal-hal yang berisiko tinggi dan mengurangi pekerjaan pada risiko rendah
sehingga sumber daya auditor dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya dan keputusan

pemberian opini diharapkan menjadi lebih tepat (Tuanakotta, 2013).

30

Pengaruh Auditor Switching..., Indri Septiana, FB UMN, 2018



2.4 Opini Audit

Langkah terakhir dalam proses audit ialah mengevaluasi bukti audit yang
diperoleh, mempertimbangkan dampak salah saji yang ditemukan, merumuskan
opini audit, dan membuat laporan audit dengan perumusan opini yang tepat
(Tuanakotta, 2015). Berdasarkan SA 700, auditor harus merumuskan opini
mengenai apakah laporan keuangan dibuat, dalam segala hal yang material, sesuai
dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Dalam merumuskan
pemberian opini audit terhadap laporan keuangan, auditor harus menyimpulkan
apakah auditor telah memiliki keyakinan memadai mengenai apakah penyajian
laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari kesalahan material, baik kesalahan
yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan. Kesimpulan tersebut harus
memperhitungkan apakah bukti yang kuat dan cukup telah diperoleh, apakah
kesalahan yang tidak dikoreksi bersifat material, dan apakah laporan keuangan
telah disusun sesuai kebutuhan yang berlaku (IAPI, 2013)

Berdasarkan SA 700, opini audit dibagi menjadi dua yaitu opini tanpa
modifikasian dan opini dengan modifikasian. Opini tanpa modifikasian terdiri dari
opini Wajar Tanpa Pengecualian dan opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan
Paragraf Penekanan. Sedangkan opini modifikasian terdiri dari opini Wajar Dengan
Pengecualian, opini Tidak Wajar dan Opini Tidak Memberikan Pendapat. Opini
Wajar Tanpa Pengecualian dirumuskan apabila auditor menyimpulkan bahwa
laporan keuangan telah disusun dalam semua hal yang material sesuai dengan
kerangka pelaporan keuangan yang berlaku. Kerangka pelaporan keuangan yang

dimaksud dalam SA 700 adalah sebagai berikut:
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1.

Laporan auditor harus memiliki sebuah judul yang mengindikasikan secara
jelas bahwa laporan tersebut adalah laporan auditor independen.

Laporan auditor harus ditujukan kepada pihak sebagaimana yang diharuskan
menurut ketentuan perikatan.

Laporan auditor harus berisi paragraf pendahuluan yang mengidentifikasi
entitas, menyatakan laporan keuangan telah diaudit, identifikasi judul setiap
laporan yang menjadi bagian dari laporan keuangan, ikhtisar kebijakan
akuntansi dan informasi lainnya, serta tanggal dan periode pada setiap laporan
yang menjadi bagian dari laporan keuangan.

Tanggung jawab manajemen atas laporan keuangan yang menjelaskan
tanggung jawab pihak-pihak dalam organisasi atas penyusunan laporan
keuangan. Hal ini mencakup suatu penjelasan bahwa manajemen bertanggung
jawab menyusun laporan keuangan sesuai dengan kerangka pelaporan yang
berlaku dan atas pengendalian internal.

Tanggung jawab auditor harus mencakup suatu bagian dengan judul
“Tanggung Jawab Auditor” yang menyatakan bahwa auditor bertanggung
jawab untuk menyatakan suatu pendapat atas laporan keuanganyang di audit
berdasarkan standar audit yang ditetapkan oleh Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI).

Opini auditor, bagian ini berisi pernyataan suatu opini atas laporan keuangan
yang telah diaudit dan harus mencakup bagian dengan judul “Opini”.
Tanggung jawab pelaporan lainnya adalah bagian yang menjelaskan jika

auditor menyatakan bertanggung jawab terhadap pelaporan lainnya selain
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dalam laporan auditor atas laporan keuangan, maka tanggung jawab
pelaporan tersebut harus dipisahkan dari laporan auditor seperti “Laporan
Lain atas Ketentuan Hukum dan Regulasi’ atau judul lain yang dianggap tepat
menurut isi bagian ini.

Laporan audit disertai tanda tangan auditor, tanggal laporan audit dan alamat
auditor.

Laporan audit Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penekanan

diberikan auditor jika dirasa perlu atau wajib untuk memberikan informasi

tambahan mengenai suatu hal yang disajikan atau diungkapkan pada laporan

keuangan. Menurut Hery (2017) terdapat beberapa penyebab penting dari

penambahan paragraf penjelasan pada laporan audit wajar tanpa pengecualian

diantaranya:

1.

Tidak diterapkannya standar akuntansi secara konsisten

Standar audit mensyaratkan auditor untuk mengidentifikasi keadaan saat
prinsip akuntansi tidak diterapkan secara konsisten selama periode berjalan
dibandingkan dengan periode sebelumnya. Standar akuntansi mengharuskan
bahwa perubahan prinsip akuntansi harus diungkapkan secara memadai
dalam catatan atas laporan keuangan. Apabila terjadi perubahan yang
material, auditor harus menambahkan paragraf penjelasan mengenai hal
tersebut.

Adanya keraguan substansial mengenai kelangsungan hidup perusahaan
(going concern)

Auditor memiliki tanggung jawab dalam mengevaluasi kemampuan
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perusahaan untuk tetap dapat terus beroperasi menjalankan kegiatan
usahanya. Apabila auditor menyimpulkan bahwa terdapat keraguan yang
besar mengenai kemampuan perusahaan untuk melanjutkan usahanya, maka
auditor harus menerbitkan opini pendapat wajar tanpa pengecualian dengan
paragraf penjelas terkait going concern.

Auditor menyetujui bahwa terdapat penyimpangan standar akuntansi

Dalam situasi yang tidak biasa, penyimpangan dari standar akuntansi yang
dilakukan perusahaan dapat disetujui oleh auditor. Akan tetapi, auditor harus
memiliki keyakinan yang kuat dan menjelaskan dalam paragraf penjelasan
bahwa penyimpangan tersebut membawa hasil yang lebih baik pada situasi
yang dimaksud.

Diperlukannya penekanan atas suatu hal atau masalah

Beberapa kondisi atau masalah yang berkaitan dengan laporan keuangan
dirasa perlu untuk dijelaskan secara terpisah dari paragraf opini. Contoh hal
yang dirasa perlu untuk diberikan penjelasan adalah mengenai transaksi
dengan pihak tertentu dalam jumlah yang besar maupun peristiwa penting
yang terjadi setelah tanggal laporan posisi keuangan.

Tuanakotta (2015) menjelaskan bahwa pemberian opini selain wajar tanpa

pengecualian maupun wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan

dilakukan jika auditor menyimpulkan berdasarkan bukti audit yang diperoleh

laporan keuangan tidak bebas dari salah saji yang material atau auditor tidak dapat

memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat untuk menyimpulkan bahwa laporan

keuangan bebas dari salah saji yang material. Apabila hal tersebut terjadi, auditor
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wajib memodifikasi opini dalam laporan auditor sesuai dengan SA 705. Menurut

SA 705 (IAPI, 2013), terdapat tiga tipe opini modifikasian yaitu:

1.

Wajar Dengan Pengecualian (Qualified Opinion)

Auditor harus menyatakan opini wajar dengan pengecualian jika setelah
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat, dan menyimpulkan kesalahan
penyajian adalah material, tetapi tidak pervasif terhadap laporan keuangan
atau auditor tidak dapat memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat tetapi
auditor menyimpulkan bahwa terdapat kemungkinan adanya dampak
kesalahan penyajian yang tidak terdeteksi.

Tidak Wajar (Adverse Opinion)

Opini tidak wajar diberikan auditor ketika setelah memperoleh bukti yang
cukup dan tepat, auditor menyimpulkan bahwa kesalahan penyajian adalah
material dan pervasif terhadap laporan keuangan.

Tidak Menyatakan Pendapat (Disclaimer Opinion)

Auditor tidak boleh menyatakan suatu opini apabila auditor tidak dapat
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat yang mendasari opini dan
auditor menyimpulkan kemungkinan dampak dari kesalahan penyajian yang
tidak terdeteksi tersebut bersifat material dan pervasif terhadap laporan

keuangan.

2.5 Opini Audit Going Concern

Berdasarkan asumsi kelangsungan usaha (going concern), suatu entitas dipandang

bertahan dalam bisnis untuk masa depan yang dapat diprediksi. Laporan keuangan
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disusun berdasarkan suatu basis kelangsungan usaha kecuali manajemen
bermaksud untuk melikuidasi entitas atau menghentikan operasinya (SA 570, 1API
2013). Dalam SA 570 paragraf 6, dinyatakan auditor bertanggung jawab untuk
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat tentang ketepatan penggunaan
asumsi kelangsungan usaha oleh manajemen dalam penyusunan dan penyajian
laporan keuangan, dan untuk menyimpulkan apakah terdapat suatu ketidakpastian
material tentang kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan
usahanya. Asumsi ini mengharuskan entitas secara operasional dan keuangan
memiliki kemampuan mempertahankan kelangsungan hidupnya atau going
concern. Ketika melakukan prosedur penilaian risiko seperti yang diharuskan oleh
SA 315, auditor harus mempertimbangkan apakah terdapat peristiwa atau kondisi
yang dapat menyebabkan keraguan signifikan atas kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya.

Arens et al (2017) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat
menimbulkan  ketidakpastian ~ mengenai  kemampuan entitas  dalam
mempertahankan keberlangsungan usahanya diantaranya:

1. = Kerugian operasi atau kekurangan modal kerja yang berulang dan signifikan.

2.  Ketidakmampuan perusahaan untuk membayar kewajibannya ketika jatuh
tempo.

3." Kehilangan pelanggan utama, terjadi bencana yang tidak dijamin oleh
asuransi seperti gempa bumi, banjir, atau masalah ketenagakerjaan yang tidak
biasa.

4.  Pengadilan, perundang-undangan, atau hal-hal serupa lainnya yang sudah
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terjadi dan dapat membahayakan kemampuan entitas untuk beroperasi.

Standar Audit (SA) 570 juga memberikan contoh beberapa kondisi yang dapat

memunculkan keraguan terhadap kemampuan entitas untuk mempertahankan

kelangsungan hidupnya antara lain:

1.

Keuangan

a.  Posisi liabilitas bersih atau liabilitas lancar bersih.

b. Pinjaman dengan waktu pengembalian tetap mendekati jatuh temponya
tanpa prospek yang realistis atas pembaruan atau pelunasan; atau
pengandalan yang berlebihan pada pinjaman jangka pendek untuk
mendanai aset jangka panjang.

c. Indikasi penarikan dukungan keuangan oleh kreditor.

d.  Arus kas operasi yang negatif, yang diindikasikan oleh laporan keuangan
historis atau prospektif.

e. Rasio keuangan utama yang buruk.

f.  Kerugian operasi yang substansial atau penurunan signifikan dalam nilai
aset yang digunakan untuk menghasilkan arus kas.

g. Dividenyang sudah lama terutang atau yang tidak berkelanjutan.

h. Ketidakmampuan untuk melunasi kreditur pada tanggal jatuh tempo.

I. Ketidakmampuan untuk mematuhi persyaratan perjanjian pinjaman.

J.  Perubahan transaksi dengan pemasok, yaitu dari transaksi kredit menjadi
transaksi tunai ketika pengiriman.

k. Ketidakmampuan untuk memperoleh pendanaan untuk pengembangan

produk baru yang esensial atau investasi esensial lainnya.
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2. Operasi

a. Intensi manajemen untuk melikuidasi entitas atau untuk menghentikan
operasinya.

b. Hilangnya manajemen kunci tanpa penggantian.

c. Hilangnya suatu pasar utama, pelanggan utama, wara laba, lisensi, atau
pemasok utama.

d. Kesulitan tenaga kerja.

e. Kekurangan penyediaan barang/bahan.

f.  Munculnya kompetitor yang sangat berhasil.

3. Lain-lain

a. Ketidakpatuhan terhadap ketentuan permodalan atau ketentuan statutori
lainnya.

b. Perkara hukum vyang dihadapi entitas yang jika berhasil dapat
mengakibatkan tuntutan kepada entitas yang kemungkinan kecil dapat
dipenuhi oleh entitas.

c. Perubahan dalam peraturan perundang-undangan atau kebijakan
pemerintah yang diperkirakan akan memberikan dampak buruk bagi
entitas.

d. Kerusakan aset yang diakibatkan oleh bencana alam yang tidak
diasuransikan atau kurang diasuransikan.

Setelah diterapkannya International Standards Auditing (ISA) di Indonesia,

pedoman pemberian opini audit going concern diatur dalam SA 570 mengenai

kelangsungan usaha. Jika auditor menyimpulkan bahwa terdapat suatu
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ketidakpastian material, maka auditor harus menentukan apakah laporan keuangan:

a.

Menjelaskan secara memadai peristiwa atau kondisi yang dapat menyebabkan
keraguan atas kemampuan entitas untuk mempertahankan kelangsungan
usahanya beserta rencana manajemen untuk menghadapi peristiwa atau
kondisi tersebut. Rencana yang dimaksud diantaranya adalah rencana untuk
melikuidasi aset, meminjam dana atau merestrukturisasi utang, mengurangi
atau menunda pembelanjaan, atau meningkatkan pemodalan.
Mengungkapkan secara jelas bahwa terdapat ketidakpastian terkait dengan
peristiwa atau kondisi yang menyebabkan keraguan atas kemampuan entitas
mempertahankan kelangsungan usahanya.

Dalam merumuskan opini audit mengenai going concern, auditor perlu

menilai apakah terdapat pengungkapan yang memadai. Dijelaskan dalam SA 570,

pengungkapan dikatakan memadai jika laporan keuangan menyajikan informasi

mengenai apakah perusahaan mampu merealisasikan asetnya atau apakah

perusahaan mampu melunasi kewajibannya. Jika terdapat pengungkapan yang

memadai dalam laporan keuangan, maka auditor harus menyatakan opini tanpa

modifikasian dan mencantumkan suatu paragraf penekanan mengenai:

a.

Keberadaan suatu ketidakpastian material yang berkaitan dengan peristiwa
atau kondisi yang dapat menyebabkan keraguan atas kemampuan entitas
untuk mempertahankan kelangsungan usahanya dan rencana manajemen

Mengarahkan perhatian pada catatan atas laporan keuangan yang

mengungkapkan hal-hal yang dirujuk.
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Apabila digambarkan dalam Tabel, jenis opini audit going concern yang
dapat diberikan sesuai dengan kriteria yang ada adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1

Tabel Opini Audit Going Concern

i
Wajar Tanpa Pengecualian dengan
Paragraf Penekanan
Wajar Dengan Pengecualian / Tidak
Wajar

Memadai

Tidak Memadai

Sumber: SA 570, 2013

Jika terdapat keraguan mengenal going concern perusahaan dan
pengungkapan telah memadai, maka auditor harus memberikan opini Wajar Tanpa
Pengecualian dengan Paragraf Penekanan mengenai going concern. Sedangkan jika
pengungkapan belum memadai, auditor harus memberikan opini Wajar Dengan
Pengecualian atau Tidak \Wajar. Opini going concern yang dinyatakan dalam opini
Wajar Dengan Pengecualian diberikan jika terdapat kesalahan penyajian yang
material namun tidak perfasif terhadap laporan keuangan. Sedangkan opini audit
going concern yang dinyatakan dalam Opini Tidak Wajar adalah jika dalam
laporan keuangan terdapat = kesalahan penyajian yang secara perfasif
mempengaruhi laporan keuangan dan auditor memiliki keraguan terhadap

kelangsungan hidup perusahaan.
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2.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penerimaan Opini Audit

Going concern

2.6.1 Auditor Switching

Auditor Switching merupakan perpindahan auditor atau KAP yang dilakukan
oleh perusahaan klien (auditee) (Rustiana dan Jayanti, 2015). Pergantian auditor
dapat terjadi karena merupakan suatu keharusan (mandatory) maupun secara
sukarela (voluntary). Pergantian auditor secara mandatory adalah pergantian
auditor yang terjadi karena regulasi yang berlaku mengenai jangka waktu
pemberian jasa audit yang diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan (PMK) No.
20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik. Dalam peraturan tersebut
dijelaskan, pemberian jasa audit terhadap suatu entitas oleh seorang akuntan
publik dibatasi paling lama 5 (lima) tahun buku berturut-turut sedangkan untuk
KAP tidak dibatasi. Akuntan publik diperbolehkan kembali memberi jasa audit
terhadap entitas yang sama setelah 2 (dua) tahun buku berturut-turut tidak
memberikan jasa tersebut. PMK No. 20 Tahun 2015 merupakan pembaharuan
dari PMK No. 17 Tahun 2008. Pada peraturan sebelumnya, jasa pemberian audit
atas laporan keuangan yang diberikan oleh KAP adalah maksimal 6 tahun buku
berturut-turut dan jasa Akuntan Publik dibatasi selama maksimal 3 tahun buku
berturut-turut. Akuntan Publik dapat kembali menerima penugasan audit untuk
klien yang sama setelah satu tahun buku tidak memberikan jasa audit atas laporan
keuangan klien tersebut. Kemudian, jasa audit atas laporan keuangan dapat
diberikan kembali kepada klien yang sama melalui KAP setelah satu tahun buku

tidak diberikan melalui KAP tersebut.
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Pergantian auditor secara voluntary (sukarela) adalah pergantian auditor
yang terjadi sebelum jangka waktu yang telah diatur dalam peraturan. Hal ini
dapat disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu berasal dari faktor klien maupun
faktor auditor (Rustiana dan Jayanti, 2015). Pada kondisi dimana tidak ada aturan
yang mewajibkan pergantian auditor (voluntary auditor switching), terdapat dua
kemungkinan penyebab pergantian tersebut yaitu auditor mengundurkan diri atau
auditor diberhentikan oleh Kklien (Setiadamayanthi, 2016). Atas alasan
pengunduran diri auditor atau pemecatan auditor, fokus yang menjadi perhatian
adalah dari pihak klien yang menyebabkan terjadinya voluntary auditor
switching (Nurdin dan Yusron, 2017). Menurut Schwartz dan Menon (1985)
dalam Rustiana dan Jayanti (2015), terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
klien melakukan pergantian auditor secara sukarela yaitu:

a. Auditee tidak setuju dengan hasil pemeriksaan auditor atau opini yang
diberikan auditor pada laporan keuangan perusahaan

b.  Adanya pergantian manajemen pada perusahaan klien

c. Ketidaksepakatan fee audit

d. ~ Jaminan yang diberikan auditor

Sebagai pihak eksternal, auditor perlu memahami kondisi bisnis klien
selama melakukan masa audit. Ketika terjadi, auditor pengganti harus terlebih
dahulu mempelajari kondisi = perusahaan. Voluntary auditor switching
menyebabkan hubungan kerja auditor dengan Klien lebih singkat karena
pergantian auditor terjadi lebih cepat. Jika tidak terjadi voluntary auditor

switching maka auditor akan diganti sesuai dengan waktu maksimal yang telah
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ditentukan. Semakin lama auditor memberikan jasa audit kepada klien maka
pengetahuan auditor tentang kondisi klien akan semakin besar. Salah satu
tahapan audit berbasis risiko adalah risk assessment atau penilaian risiko yang di
dapatkan dari pengetahuan auditor tentang kondisi bisnis klien dan
lingkungannya. Semakin dalam pengetahuan auditor tentang kondisi perusahaan,
maka akan semakin banyak risiko-risiko yang dapat diidentifikasi pada tahap risk
assessment. Semakin banyak risiko yang terdeteksi, maka auditor akan lebih
mudah menilai kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan
usahanya sebagaimana yang dijelaskan dalam SA 570. Ketika auditor lebih
mampu menilai kemampuan perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan
usahanya, maka peluang pemberian opini audit going concern akan semakin
besar. Auditor switching yang bersifat mandatory tidak dapat dihindari karena
harus dilakukan saat jangka waktu maksimal pemberian jasa audit telah
terpenuhi. Maka pada penelitian ini, auditor switching yang diteliti adalah
voluntary auditor switching. Penelitian Kim dan Lee (2015) menyatakan bahwa
auditor switching mempengaruhi penerimaan opini going concern. Sedangkan
penelitian Djunaidi dan Gatot (2013) auditor switching tidakberpengaruh
terhadap penerimaan opini audit going concern.

Hay : Auditor switching berpengaruh negatif terhadap kemungkinan penerimaan

opini audit going concern.
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2.6.2 Likuiditas

Rasio likuiditas, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban finansial jangka pendek (Subramanyam, 2014). Sejalan dengan
Subramanyam, rasio likuiditas menurut Hery (2017) adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Rasio likuiditas diperlukan untuk kepentingan analisis kredit atau
analisis risiko keuangan. Rasio likuiditas yang umum terdiri atas rasio lancar
(current ratio), rasio sangat lancar atau rasio cepat (quick ratio) dan rasio kas (cash
ratio). Current Ratio merupakan perbandingan antara aset lancar dengan hutang
lancar. Rasio lancar ini merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan aset lancar yang tersedia (Hery, 2017). Current ratio dirumuskan

sebagai berikut:

Current Asset

Current Ratio =
Current Liability

Sumber : Subramanyam (2014)

Dalam PSAK No 1 (2016) disebutkan bahwa perusahaan menyajikan aset
lancar terpisah dari aset tidak lancar yang disajikan menurut ukuran likuiditasnya.
Entitas mengklasifikasikan aset sebagai aset lancar jika:

a.  Entitas mengharapkan akan merealisasikan aset, atau bermaksud untuk
menjual dan menggunakannya dalam siklus operasi normal

b.  Entitas memiliki aset untuk tujuan diperdagangkan
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c.  Entitas mengharapkan akan merealisasi aset dalam jangka waktu 12 bulan
setelah periode pelaporan, atau

d. Kas dan setara kas, kecuali aset tersebut dibatasi pertukarannya atau
penggunaannya untuk menyelesaikan liabilitas sekurang-kurangnya 12 bulan
setelah periode pelaporan

Subramanyam (2014), “current assets are cash and other assets reasonably
expected (1) realized in cash or (2) sold or consumed within one year”, yang berarti
aset lancar adalah aset berupa kas dan aset lainnya yang diharapkan dapat diubah
menjadi kas, dan aset yang dijual atau digunakan dalam kurun waktu satu tahun.
Sedangkan, yang dimaksud dengan current liability adalah “obligations that
expected to be satisfied within a relatively short period of time, usually one year”
yang berarti utang atau kewajiban yang diharapkan dapat dipenuhi atau dibayarkan
dalam kurun waktu yang relatif singkat (dalam satu tahun).

Semakin besar nilai current ratio maka semakin tinggi pula kemampuan
perusahaan menggunakan aset lancar untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya.
Sebaliknya, perusahaan dikatakan kurang likuid apabila tingkat likuiditasnya kecil
sehingga timbul kecenderungan perusahaan tidak dapat membayar utang jangka
pendeknya. Hal tersebut akan meningkatkan risiko kegagalan pembayaran dan
memperbesar peluang perusahaan menerima opini audit going concern. Seperti
yang sudah dijelaskan dalam SA 570, contoh kondisi yang dapat menimbulkan
keraguan terhadap going concern perusahaan adalah ketidakmampuan perusahaan
untuk membayar para kreditur pada tanggal jatuh tempo (IAPI, 2013). Dalam

penelitian sebelumnya, Indriastuti (2016) menemukan bukti bahwa likuiditas
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memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemberian opini audit going concern.
Sedangkan menurut Setiawan (2015), likuditas yang diukur dengan current ratio
tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Ha : Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kemungkinan penerimaan opini audit

going concern.

2.6.3 Leverage

Subramanyam (2014) menjelaskan “financial leverage refers to amount of debt
financing in a company'’s financial structure” yang berarti konsep leverage adalah
suatu kondisi yang menggambarkan besarnya utang dalam struktur pendanaan
suatu perusahaan. Rasio leverage dikenal juga dengan rasio solvabilitas atau rasio
struktur modal (Hery, 2017). Salah satu rasio yang digunakan adalah debt to total
asset ratio. Raslo ini menggambarkan penggunaan utang untuk mendanai aset yang

dimiliki perusahaan.

_ Total debt
" Total asset

Sumber: Hery (2017)

Rasio DTA memberikan informasi mengenai seberapa besar penggunaan
utang untuk membiayai aset perusahaan. Menurut Wibisono (2013), rasio leverage
mengacu pada jumlah pendanaan yang berasal dari utang. Aset yang dibiayai
dengan utang, diharapkan mampu menghasilkan laba yang lebih besar daripada
nilai utangnya. Jika aset yang diperoleh tidak dapat digunakan secara efektif untuk

menghasilkan laba, maka perusahaan akan mengalami kesulitan untuk membayar
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beban utang dan bunganya. Semakin besar nilai utang yang dimiliki akan
meningkatkan keraguan auditor mengenai kemampuan perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya karena risiko kegagalan pembayaran.
Setiawan (2015) dalam penelitiannya menyatakan terdapat hubungan yang
signifikan antara hubungan antara leverage dan opini audit going concern.
Sedangkan menurut Wibisono (2013), tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara leverage dan opini audit going concern.

Has : Leverage berpengaruh positif terhadap kemungkinan penerimaan opini audit

going concern.

2.6.4 Disclosure
Disclosure adalah pengungkapan, penjelasan, atau pemberian informasi oleh
perusahaan yang berpengaruh atas suatu keputusan investasi (Verdiana dan
Komang, 2013). Laporan keuangan dan laporan tahunan merupakan jembatan yang
menghubungkan pihak pengguna untuk mengetahui kondisi suatu perusahaan.
Informasi yang didapat dari suatu laporan perusahaan dipengaruhi oleh tingkat
pengungkapan (disclosure). Semakin lengkap item yang diungkapkan dalam suatu
laporan keuangan dan tahunan, semakin lengkap pula informasi yang bisa
didapatkan. Weygandt (2015) menjelaskan pengungkapan informasi akan semakin
tinggi karena kompleksitas bisnis, kebutuhan informasi berjangka waktu, dan
tindakan kontrol maupun pengawasan yang dilakukan manajemen.

Pengungkapan laporan keuangan digunakan untuk memberikan informasi

kepada para stakeholder agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilan
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keputusan sehingga menghasilkan keputusan yang tepat. Menurut Harahap (2007)

dalam Natalia dan Rismanda (2016) terdapat tiga konsep pengungkapan yaitu:

1.

Pengungkapan cukup (adequate disclosure), pengungkapan minimum yang
disyaratkan oleh peraturan yang berlaku, dimana angka-angka yang disajikan
dapat diinterpretasikan dengan baik oleh investor

Pengungkapan wajar (fair disclosure), pengungkapan yang secara tidak
langsung merupakan tujuan etis agar memberikan informasi yang sama
kepada semua pengguna laporan keuangan

Pengungkapan penuh (full disclosure), pengungkapan penuh menyangkut
informasi yang relevan, memiliki penyajian informasi secara melimpah
sehingga beberapa pihak menganggapnya tidak baik. Terlalu banyak
informasi akan membahayakan karena penyajian rinci dan yang tidak penting
akan membuat laporan keuangan sulit ditafsir.

Kemudian menurut Natalia dan Rismanda (2016) terdapat dua jenis

pengungkapan (disclosure) yang dilakukan oleh yaitu pengungkapan wajib

(mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure).

1.

Pengungkapan wajib (mandatory disclosure)

Pengungkapan ini merupakan pengungkapan informasi yang diharuskan oleh
peraturan yang berlaku, alam hal ini peraturan yang dikeluarkan Badan
Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) KEP-134/BL/2006 yang berisi tentang:
(1) Kewajiban penyampaian laporan tahunan bagi emiten atau perusahaan

publik. (2) Bentuk dan isi laporan tahunan.

48

Pengaruh Auditor Switching..., Indri Septiana, FB UMN, 2018



2. Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure)
Pengungkapan sukarela merupakan pengungkapan yang tidak diwajibkan oleh
peraturan yang berlaku, dimana perusahaan bebas memilih jenis informasi
yang ingin diungkapkan yang mendukung dalam pengambilan keputusan.
Pengungkapan informasi yang semakin lengkap, akan memudahkan auditor
dalam mendapatkan informasi yang digunakan untuk menilai risiko perusahaan
terutama pada perusahaan dengan kinerja yang kurang baik. Semakin mudah
auditor untuk menilai risiko perusahaan, maka auditor juga akan lebih mudah untuk
menilai kelangsungan usaha perusahaan sehingga memperbesar pemberian opini
audit going concern. Sebaliknya, jika informasi yang diungkapkan semakin sedikit,
maka auditor akan sulit mendapatkan informasi dan menilai kemampuan
perusahaan mengenai kelangsungan hidupnya. Sesuai dengan SA 570, jika
pengungkapan informasi cukup dan auditor memiliki keraguan mengenai
kelangsungan hidup perusahaan, maka auditor dapat memberikan opini wajar
dengan paragraf penjelas mengenai going concern. Namun, apabila pengungkapan
informasi dirasa tidak cukup, maka auditor harus memberikan opini tidak wajar
(qualified opinion) atau tidak memberikan pendapat (disclaimer opinion) (1API
2013). Kelengkapan pengungkapan akan diukur dengan indeks disclosure yang
berisikan 33 item pengungkapan sesuai dengan yang diwajibkan oleh Peraturan
Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) KEP-134/BL/2006. Item

pengungkapan yang dimaksud adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.2

Item Disclosure

NO Item Disclosure
1 Ikhtisar data keuangan penting
2 | Informasi harga saham tertinggi, terendah dan penutupan
3 Laporan dewan komisaris mengenai penilaian terhadap kinerja direksi
mengenai pengelolaan perusahaan
4 Laporan dewan komisaris mengenai pandangan atas prospek usaha
perusahaan yang disusun oleh direksi
5 | Laporan direksi mengenai kinerja perusahaan
6 | Laporan direksi mengenai gambaran tentang prospek usaha
7 Laporan direksi mengenai penerapan tata kelola perusahaan yang telah
dilaksanakan perusahaan
8 | Nama dan alamat perusahaan
9 | Riwayat singkat perusahaan
10 Bidang dan_ keg_iatan usaha perusahaan meiputi jenis produk dan atau
Jasa yang dihasilkan
11 | Struktur organisasi dalam bentuk bagan
12 | Visi dan misi perusahaan
13 | Nama, jabatan dan riwayat hidup singkat anggota dewan komisaris
14 | Nama, jabatan dan riwayat hidup singkat anggota direksi
15 Jumlgh karyawan dan deskripsi kompetensinya (aspek pendidikan dan
pelatihan karyawan)
16 | Uraian tentang nama pemegang saham dan persentase kepemilikan
Nama anak perusahaan dan perusahaan asosiasi, presentase kepemilikan
. saham, bidang usaha, dan status operasi perusahaan tersebut
Kronologis pencatatan saham dan perubahan jumlah saham dari awal
18 | pencatatan hingga akhir tahun buku serta nama Bursa Efek dimana
saham perusahaan dicatatkan
19 | Nama dan alamat lembaga atau profesi penunjang atau pasar modal
20 | Penghargaan dan sertifikasi yang diterima
21 Nama d_an alamat anak perusahaan, kantor cabang atau kantor
perwakilan
22 | Tinjauan operasi per segmen usaha
23 Analisis kinerja keuangan yang mencakup perbandingan antara kinerja
keuangan tahun yang bersangkutan dengan tahun sebelumnya
24 | Prospek usaha dari perusahaan
o5 Aspek pemasaran atas produk/jasa (strategi pemasaran dan pangsa

pasar)
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26 | Kebijakan dividen
27 | Tata kelola perusahaan
28 | Tanggung jawab direksi atas laporan keuangan
29 | Laporan keuangan yang telah diaudit
30 | Tanda tangan anggota direksi dan komisaris
31 | Informasi tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan
32 | Ringkasan statistik keuangan untuk 3-5 tahun
33 | Informasi tentang penelitian dan pengembangan
Sumber: Fahmi (2015)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Harris dan Merianto (2015) disclosure
memiliki pengaruh terhadap opini audit going concern sedangkan menurut Fahmi
(2015) disclosure tidak berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern.
Has : Disclosure berpengaruh positif terhadap kemungkinan penerimaan opini

audit going concern

2.6.5 Financial Distress

Financial distress atau kondisi kesulitan keuangan adalah kondisi yang terjadi
sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan yaitu ketika perusahaan mengalami
penurunan kinerja keuangan secara terus menerus yang dikhawatirkan akan
berujung pada kebangkrutan perusahaan (Dewi dan Latrini, 2018). Perusahaan
yang mengalami kesulitan keuangan memiliki kemungkinan memiliki arus kas
negatif, dan kegagalan membayarkan utangnya (Sadiri 2018). Terdapat metode
dalam menilai financial distress yang dikenal dengan istilah model prediksi
kebangkrutan. Secara umum dikenal sebagal pengukuran atas kesulitan keuangan
(Wibisono, 2013). Salah satu metode yang paling sering digunakan adalah metode
Altman Z Score karena dinilai lebih akurat dibandingkan hanya berdasarkan pada

pendapat auditor. Model ini menggunakan lima kategori rasio keuangan yaitu
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likuiditas, profitabilitas, leverage, rasio pasar dan aktivitas. Model Altman Z Score

menurut Subramanyam (2014) adalah sebagai berikut:

Z=1271+147>+3323+0,67Z4+17Zs

Sumber: Subramanyam (2014)

Keterangan:

Z = Altman Z Score

Z1 = Net Working Capital (Current Asset — Current Liabilities / Total Asset)
Z2 = Retained Earning to Total Asset (Retained Earning / Total Asset)

Z3 = Earning before interest and taxes / Total Asset

Z4 = Market value of equity / Total Debt

Z5 = Sales / Total Sales

Metode Z Score menggunakan berbagai rasio untuk menciptakan alat prediksi
kesulitan keuangan (Lenap, 2015). Karakteristik rasio tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi kemungkinan kesulitan keuangan masa depan. Kesulitan
keuangan tersebut akan tergambar pada rasio yang telah diperhitungkan. Terdapat
lima rasio keuangan yang digunakan dalam metode ini yaitu:

1. Net Working Capital to Total Asset

Net Working Capital
Total Asset

Z;

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan modal
kerja bersih dari keseluruhan total aset yang dimilikinya. Rasio ini dihitung

dengan mengurangi nilai aset lancar dengan utang lancar. Modal kerja yang
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negatif kemungkinan besar akan menghadapi masalah dalam menutupi
kewajiban jangka pendeknya karena tidak tersedianya aset lancar yang cukup
untuk memenuhi kewajiban tersebut. Sebaliknya, perusahaan dengan modal
kerja bersih yang bernilai positif jarang sekali menghadapi kesulitan dalam
melunasi kewajibannya.

Retained Earnings to Total Asset

Retained Earning
5 Total Asset

Z,

Rasio ini mengukur keuntungan kumulatif terhadap umur perusahaan yang
menunjukkan kekuatan pendapatan. Rasio ini menunjukkan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan saldo laba dari total aset perusahaan. Saldo
laba merupakan laba yang tidak dibagikan kepada para pemegang saham.
Dengan kata lain, saldo laba menunjukkan berapa banyak pendapatan
perusahaan yang tidak dibayarkan dalam bentuk dividen.

Earnings Before Interest and Tax to Total Asset

EBIT
3= Total Asset

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dari

aset perusahaan sebelum pembayaran bunga dan pajak.
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4. Market Value of Equity to Book Value of Debt

7. = Market Value of Equity
= Book Value of Debt

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
dari nilai pasar modal sendiri (saham biasa). Nilai pasar ekuitas sendiri
diperoleh dengan mengalikan jumlah lembar saham biasa yang beredar dengan
jumlah harga pasar per lembar saham biasa. Nilai buku utang diperoleh dengan
menjumlahkan kewajiban lancar dengan kewajiban jangka panjang.

5. Sales to Total Asset

Sales

5 Total Asset

Rasio ini menunjukkan apakah perusahaan menghasilkan volume bisnis yang
cukup dibandingkan investasi dalam total asetnya. Rasio ini mencerminkan
efisiensi manajemen dalam menggunakan keseluruhan aset perusahaan untuk
menghasilkan penjualan dan mendapatkan laba.

Klasifikasi perusahaan yang sehat dan bangkrut didasarkan pada nilai Z yang

diperoleh, yaitu:
a.  Apabila nilai Z-Score < 1,81 berarti perusahaan mengalami kesulitan
keuangan dengan resiko mengalami kebangkrutan yang tinggi

b.  Apabilanilai Z-Score antara 1,81 < Z < 2,99 maka perusahaan dianggap

berada pada daerah abu-abu (grey area). Pada kondisi ini, perusahaan
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mengalami masalah keuangan yang harus ditangani dengan penanganan
manajemen yang tepat.

c.  Untuk nilai Z-Score lebih besar dari 2,9 memberikan penilaian bahwa
perusahaan berada dalam keadaan yang sangat sehat sehingga
kemungkinan kebangkrutan sangat kecil terjadi.

Semakin kecil nilai Z score yang dihasilkan, maka perusahaan dikatakan sedang
berada pada kondisi keuangan yang tidak sehat. Kondisi keuangan yang tidak sehat
memungkinkan terganggunya kegiatan operasi perusahaan dimasa depan sehingga
auditor dirasa perlu untuk meragukan kelangsungan hidup perusahaan. Berdasarkan
penelitian terdahulu terkait kesulitan keuangan didapatkan hasil penelitian dari
Dewi dan Latrini (2018) menunjukkan bahwa financial distress berpengaruh
terhadap penerimaan opini audit going concern.

Has : Financial distress berpengaruh negatif terhadap kemungkinan penerimaan

opini audit going concern.

2.7 Model Penelitian
Berdasarkan judul yang diteliti mengenai perubahan variabel auditor switching,
likuiditas, leverage, disclosure dan financial distress terhadap penerimaan opini

audit going concern, maka didapatkan model penelitian sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Metode Penelitian

Pengaruh Auditor Switching..., Indri Septiana, FB UMN, 2018

56





